Abzteact

[t had been invertigated the pollutant of Phoan Chilli {Cagpsicim ameent LYy on
the road around Padang Luar by wsing the Atomic Absarption Spectrophotometric
methoad.

In this experiment the sample was dricd, powdered and treated with nitc acid
and hyedrogen peroxide, The aborpiions of the resultied solution were measured ot 217
Em.

The resolts amdicated that the highest pollution rate was 1975 ppm which is
nearly the same value allowed By te that of Diren POM, 2 ppm,

I Pendahalunn

Femajuen feknologi dibidang etometil dan sciring dengan menigkatnya
perekonomian masyarokal menvebabkan dava beli masvarakal lerhadap kendarann
bermotor meningkat puta. Hal ini mengakibatkan jumlah kendasaan bermotor di jalan
rava bertambabh, hingea terpuli dampak pemingkatan polusi udara akibat gas buang
sisa pembakaran bahan bakar kendarsan bermotor [1,2).

Telab lama diketabui bahwa ke dalam bensin vang dicunakan sebagai bahan
baker kendaraan bermotor diberi suatu campuran sal aditn yvang herfunpsi sebagai
antl ketukan paca kendaroan bermotors Zal aditl teesebul meropakan senyawa letra
el timbae] atan tetra metil timbal atou campuran kedua seayawa lersehut. [H samping
itu ke dalam kensin juga ditambahkan senyawa elilen dibromida dan ctiten diklorida,
schingea selama proses  pembakaran lerjedi dalam mesin kendaraan bermator,
tlerbentuklah hasil smmpingan beropa senyawa Gmbal dibromida (P33 atao timbal
diklorida (PbCl;y yang dikeluarkan borsama asap buangan kendaraan  bermotor.
Schagian darf senyawa Umbal ini akan menempel dan diserap olch sayvuran yang
ditarsm di sepanjang pinggir falan raya {24}

Apabila swvuran vang telah tercemar olch timbal (Ph) dikonsumsi oich
masyarakal akan dapat menimbulkan keracunan. Keracunan akut ditandai dengan
adanva muntah. kelik usus, penuronan tckanan dargh dan egjadi kerusakan vang
parah pada hati, ginjal, sislerm saral posat, anemia hemalitik dan hemoglobinuria.
Pada Keracuman timbal vang kronis sccara perlahan akane timbul gangpuan pada
komponen darah, sumsum lang, sistem saral otol polos, ginjal, kalit dan mokosa.
Timhal dalam ebuh mepgpangey  aktifitas enzim oksidase vang  menyvebabkan
terhambatrya sistemy metabolisme scl. Hal ini akan mengganggu sintesis Hb dan
protein, Hal ini yvang menvehabkan erjadinya anemia, Pada jaringan atau ergan tabuh
logram imbal depat terakumulasi pada wbul kareng timbal (Ph) dalam bentuk ion
jhL B mannptr mengganbikan keberadaan jon Cat' (56,7

Falan raya Padang Luar yvang terletak antoere Padang Panpang dan Buokillinggi
dilewati oleh kendaraan yang jumlabnyva cukup padn dan jumiah kendaraan ini dari
tahun ke lahun selaly meningkat, sedangkan naz jelan vang nienampung kendaraan
ini baleh dikatakan tidak bertambak, hingpa polusi udara di dacrah ini &kan
meningkat dengan cepat. Permasalabasnya adalab daerab Padang Loar merupakan
dacrah pertanian dimana masyacakat menanam cabe yang arealnya cukupr luas dan



dikhowatickan apakah cabe ving diiinam di scpanjang jalan rava ime masih aman
untuk dikonsumst ofeh masvarakat sehubungan denpan efek keracunan Bmbal seperti
lelah divratkan di atas. Untuk iu pecle diakokos penclitian pemeriksaan comaran Ph
(1) terhadap cabe yang ditanam < pinggir jalan rava dacrah terscbut,

Cabe  dicuci, dipotong  keeil-kecil,  dikering  anginkan  beberapa hari,
dipanaskan dalam ovess TO-B0°C. Sampel vang kering digerus dalam lumpang
porselen dan digvak denpan ayakan 180 pm. Selsnjutnya didestilasi dengan pelarot
asam nitrat dan hidrogen peroksida sampai laeutan jeenih. Ukoe serapannya dengan
speklrefitometer serapan atom pada panjang gerlambang 217 nm,

[1. Haluen dan Medods)
200 Halseore efemny o Fent

Bahan yang digusakan cabe, PRNO: (Merck), HNO; pa 65% (Merck), H;0;
pa 30%% (Mecck) dan aie suling,

Adot vang dipunakan adalah Spektrofotometer Serapan Alom, Gallenkam)
Kicldah! Apparatus, labu Kjeldahl, neraca analitik elcktronix Mettler, pipet otomatis
{1 mL [0 mh, labv vkor (25 ml, 250 mi, 1000 ml); gelas vkere, pipel gondok.
erlenmeyer, lumpang dar stamper, kaca arleji. desikator, kerlas saring Whatman 42,
aven, cawan penguap, botol Nilm dan avakan ukuron T80 pm.

2.2 Metmda

Sampe| cabe diombil pada tiga Iokasi dan jarak + 5 meler dari pinggir jalan
riyi. Sampel perama letaknya sama ran dengen permuokann jalan rava (Sampel A,
sampel kedua + 1 ometer lebiby rendah dari permukaan jalan raya (Az) dan ketign +
meter lelil tinggi dari jalan rava. Cabe dibuang semua tangkai buahnya, dibersilikan
dan ditimbang, dicuci dengon g suling. dipotong kecil-kecil, dikering anginkan
beberapa hard, dipanaskan dalam aven 70-80°C, Sumpel yang kering ditumbuk dalam
lumpang porselen den diayvak dengan ayakan 1830 pm hingga didapal sampel dalam
bentuk serbuk, kemudian dipanaskan dafam oven [00-105"C sunpai berat konstan,
Drari penimbengan berat basal., dikwrangt dengan beral bubuk setelab dipanaskan
sacnpai konstan, maka didapat kadare air daed masing-masing sampel,

Bubuk dari masing-masing sampel ditimbang 3 gram, lakukan 3 kal
penpulanpan, Destruksi dalam labu Kjeldah]l dengan 25 ml HMO; 65% pa dan
heherapa tetes HaOs 30% pa sampai jemib, dinginkan, encerkan sampai 25 ml Ukor
cemaran Pl dart larutan sampel dengan alal spektrafotometer serapan alem pada 2
217 nm. Contoty skema kerja dapat dilihot pada gambar 1.
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Slicma Kerja

Sampel Cabe

-

Timbang berat basaby
o Cuci sampel dengan air suling,
lemudian tiriskan
v Potong kecil-kecil, Kering anginkan
beherapa hari
»  [3pven suho 70-80°C
v = Tumbuk dengan lumpang porsclen

! Serbuk Cahe

»

—

Penentuan Kadar A

»  Panaskan datam oven 100-105"C
sampai bherat konstan

o Hitung kadar air

¥ «  Ayak dengan syvakan 180pm

1 a sampel serbuk cabe

o  Dalam fabu Kjeldahl + 25 ml FINO;
5%, hiarkan semalam

Destruksi

o 5 tetes HaDo 30% pa setelah 30 menit
o HaOis diberikan berulang-ulang
hinzpd jeroib

Hasil Desteuksi

o Dinginkan, encerkan dengan wir
stiting

= Saring denpan kerlas saring
Whatman 42

= Tepatkan volumenya 25 ml

Likur Scrapannya dengen 554

Gambar 1. Skema kerja penentuan cemaran timbal [PE{] pada cabe
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Schelumnya dibuat lratan standlae PhiMog: dalur FNO: 0013 N dengan
kadar 0052 100 130 2,0 dan 2.5 ppm. Diukure absorban laeutan standar ini pada 2 217
nm. Pada kondisi yang sama divkur kandungan Phomasing-masing larulan sampel
vang felah distapkan di atos. Dibuat kurva kalibrasi dari larutan standar, dihitang
PErSLIAN reSIesinyi.

T11, Hasil o Pembaligsan

Sampel diambil pada ketinggian vang berbeda-bedn dori permuokaan jalan raya, kareng
perbedasn ketinggian akan mempengarohi jundal pencemaran vang diterima. Kadar
air dari sampel dibiwmg dengan mengorangi beral sanpel mula=mula dengan berat
samnpel yang sodah dipanaskan sampai heral konstan. Hasil dapat dilibal pada 1abel
herikul :

Tabel 1. Hasil penentuan kadar aic wasing-masing sampel

Foode S;g]ﬁp:! Berat Basah jpr) | Terat Bubuk Kering igr) | Radar Air (%o}
Al 630 126,528 11,5 14
i (55 I 143877 78,996
3 | A | ool : 132,425 79,935

Serbuk sampel didestruksi dengan HNG, dan B0LO; untuk mencapai hasil
destruksi vang lebil sempurna karena 110 sanpeup mengoksidasi senyawa organik
vang lidak dapat dicksidasi dengan 11NOw Destruksi dinyatekan selesai setelah
larutan jeenif semuenyva, Setelah dingin larutan diencerkan sampai 23 ml.

Sehelum artan ind dinkur dengan spekirofotometer serapan atom, terlelil
dulaly diskur lacutan standar PRIMOR) dalam FING: 005N pada & 217 nme dan
basilnya dapat dilihat pada tabel 2 bevikut :

Tabel 2. Hasil pengukuran absarban deretan larotan Gmbal (PO it antuk
pembuatan kurve kalibrasi pada panjang pelombang 217 nm dengan [omgu
katoda Beronesa Pl
S RECIR L - L

' Mo K onsentias {30 ppm Ahsorban (v) _!
[ fikil _ 0,000 |
2 .5 0015 |
3 i 0025 |
4 1,5 0,035 :
5| 20 I (.04
i 2,2 0050 1]

Eurvi Ralibeasi deretan leeutan stancdar timbal (i niteal dalam lorotan FINO; 0015 N
pada panjang gelombang 217 nm.
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Kemudian pada kendisi yang sama divkor serapan lanstan sampel pada sctiap [okas:
dan hasilnva dapat dilihat pada label 3 berikut

Tabel 3. Data pesgukuran scrapan lamitan sampel pada keliga lokast secara 55A

No Sampel : ; E":r';P‘"‘ ] 5

1 A 0.029 (2R 00 1120 (v

2 Aa 0.020 0.022 0.0:21 04118 (.022

A A [ 0029 027 (.02s azs | b2y
) = Bampel okas 1
A = Sampz! lokasi 2
Az = Rampel lokasi 3
13,343 = pengulangn

Persamaan regresi 2 Y = 00021 + 02189 X

Coptob semapel A 1D OZS = (AR E LY N
X=1.227 pp'ml

Larmtan percobaan dicukupkan 25 ml, sehingga jumlah Ph untuk sato kali percobaan
=25 w1227 up
= 3075 g

Laruten ini dibsat dagi 3 gram bubuok kering

EH R
Fadar 'b dalam bubuk Kering = = 1,225 pe'e

F

L
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Foadar air sampel Al = 80.534 %

Sisn Kenng = TG
THHI
| gram scrbuk kering = irram sampel basah = 51372
19406

| gram serbuk kering ekivalen dengan 53,0372 pram sampel basah

(223 ug

kadar Ph dalam sampel basah = 1,99 ppdp = 1,99 ppm

A 372 er

Dara lengkap untuk setiap pengokuran selelah dibitung seperti contoh sampel A,
dapal dilifat pada Tabel 4 berikul -

Tabel 4. Penentuan kadar cemaran Ph dalum cabe secarn spekirofolometri serapan
atom pada panjang gelombang 217 nm dengan mengaunakan lampu katoda
berongga Pk

Kade Beral | Abzorban Kadar P 1
HSampel | Berbuk Laruian Larutan Serbuk [Lata- sampel
{zrom) fug/mly | (pef25ml) | kering rala brsith
S| S | (pgin) | dnafpy | (ppm)
Al duor [.20 [.227 nals 0223
A2 Jor 02s [ 181 2Had5 0Ra2
N3 Jgr R e [.151 20525 Q.442 IR E 1.07%
My duor 0029 1.227 abais 10223
CAs | e | onaso | 1272 | 30818 | 10606 | ‘
Mal 3pr 0240 Luln 20307 (Y
A2 3or 0022 oy 22,081 T 300 [
Mo 3 Jer 02l han2 21,540 T80 TAZ27 476
A dor n.0ols miz 15,113 | G637
Aas | Ser | o022 | 0007 | 22681 | 7.560
Al Jpr G0za | e E1ERirLL 10,225
Ayl Tgr | 027 136 | 28302 | 0463
Aad Jpr | DOZB I.EEl 2I3ES g 9,095 [9:45 |
Asd | Fpr | 0028 | LIRL | 20.52% | 9.842
Ass | 3pr | 0027 | LI36 | 28392 | 9463 | \

et dlata i pas dapat diliban jumilah comaran pade cahe yang dianbil di lakasi satu =
1.975 ppiry; lokasi dua = 1A76 ppm an lokasi liga = 1945 ppin.
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IV, Kesinipulin dan Sarah

Setelah dilakukan penelian terhadap cemaran Pbh pada cabe vang ditanam di

pingair palan rova dacrah Padang Loar ditemukan ditemukan cemaran ertinggr pada
cahe [okaesi satu yailu L2735 ppm. Kaodar imd sudah bampir mendekali nilai ambang
batas vng ditetapkan aleh Dirjen POM yailu 2 ppm. Ini perla diperbatikan karena
qumlah kenderaan selalu bertambah, schingga pencemaran udisra i dacsah i akan
micningkat,

Disarankan untuk mengurangt cemaran Phyang berasal dari pas buangan

kendaraan bermotar supaya dilakukan penaraman pagar hidup di sepanjang pingeir
jalan rava di dacrab terschul
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